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Kita sering bicara mengenai
produktivitas kerja. Kita sering bicara
mengenai efisiensi kerja. Tetapi mungkin
belum banyak di antara kita yang menyadari
bahwa kedua ungkapan itu sebenarnya
bersumber pada satu konsep yang
mencakup perbandingan antara unsur
astian Ciopred) das Lalnasas, (o .
Jika kita mengasumsikan unsur
masukannya sebagai konstanta dan
keluarannya sebagai variabel, sebenarnya
kita membicarakan produktivitas.
Sebaliknya jika kita mengasumsikan
keluarannya sebagai konstanta dan
masukannya sebagai variabel, sebenarnya
kita membicarakan efisiensi.

Dalam suatu kegiatan yang kita sebut
kerja, unsur masukan biasanya dibakukan
dalam bentuk waktu yang dikorbankan,
sedang unsur keluarannya biasanya
dibakukan dalam bentuk hasil yang
memenuhi standar mutu yang ditentukan.
Untuk penjahit, tentu saja, yang dijadikan
kaidah hasil kerja adalah barang jahitan
yang ditolak. Untuk tukang batu hasil
kerjanya adalah luas tembok yang
diselesaikan dan memenuhi standar
kualitas. Adapun unsur waktu sebagai
masukannya umumnya ditentukan dalam

satuan yang mudah diukur dan dalam
satuan waktu itu hasil kerjanya harus sudah
dapat dihitung.

Produktivitas dan efisiensi dapat
diibaratkan dua sisi dari satu mata-uang.
Jika hendak dinyatakan dalam indeks, rumus
untuk menghitung indeks produktivitas IP

adalan s€pagal verikur.

Jumlah Produk Riil
IP = X 100
Jumlah Produk Harapan

Dalam rumus tersebut Jumlah Produk
Harapan adalah jumlah produk yang
ditetapkan menurut standar waktu tertentu.
Sebagai misal, suatu perusahaan konveksi
mungkin menentukan & potong jahitan
sebagai jumlah produk harapan untuk kerjz
8 jam sehari. Jika seseorang (A)
menghasilkan 8 potong dalam satu harikerja
8 jam, dan semua jahitannya dinyatakan
diterima, IP dari A = 8/8 (100) = 100. Jika
seseorang menghasilkan jahitan kurang dar
8 potong maka IP-nya akan kurang dari
100. Sebaliknya jika seseorang
menghasilkan lebih dari 8 potong, IP-nyz
akan lebih besar dari 100.

* Diedarkan pada upacara orasi perpisahan dengan Fakultas Psikologi UGM, 2000



